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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dibahas pada 

bab 4 maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi SAK ETAP berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK ETAP pada UMKM di kecamatan Sei Beduk kota Batam. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pengujian secara parsial, variabel sosialisasi 

SAK ETAP memiliki nilai t hitung > t tabel dimana 3,454 > 1,987 

dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin banyak pelaku UMKM di kecamatan Sei Beduk kota 

Batam menerima sosialisasi SAK ETAP maka semakin banyak juga 

pelaku UMKM yang menerapkan SAK ETAP. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan SAK ETAP pada UMKM di kecamatan Sei Beduk 

kota Batam. Hal ini dapat dilihat dari pengujian secara parsial, variabel 

pemanfaatan teknologi informasi akuntansi memiliki nilai t hitung > t 

tabel dimana 2,557 > 1,987 dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa semakin banyak pelaku UMKM di 

kecamatan Sei Beduk kota Batam yang memanfaatkan teknologi 

informasi akuntansi maka semakin banyak juga pelaku UMKM yang 

menerapkan SAK ETAP. 
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3. Sosialisasi SAK ETAP dan pemanfaatan teknologi informasi akuntansi 

secara simultan berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAP pada 

UMKM di kecamatan Sei Beduk kota Batam. Hal ini dapat dilihat 

pada uji F, dimana nilai F hitung > F tabel yakni 26,975 > 3,10 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, apabila ada peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan menggunakan judul yang sama 

diharapkan dapat menambah variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi penerapan SAK ETAP pada UMKM. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah 

sampel yang diteliti dan melakukan survei dengan metode yang 

berbeda dengan penelitian ini, misalnya wawancara secara langsung 

sehingga dapat dilakukan pengawasan atas jawaban responden. 

3. Bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, agar penelitian ini menjadi 

bahan masukan atau pertimbangan dalam memberdayakan serta 

mengarahkan pelaku UMKM dalam menerapkan SAK ETAP dalam 

usaha. 

 

 

 

 


